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ABSTRACT

Ismanadi Uska. 2014: The Design of Money of Republic of Indonesia for
Sumatera Region (URIPS) from 1946 to 1948 Viewed from Semiotics Thesis.
Graduate Program of Padang State University

This research was designed for deeply revealing the existence design of
URIPS as the legal medium of exchange in Sumatera region after Indonesian
Independence. At the time, the national treasury was not sufficient to defray the
government budget. As the effort to get ORI from the central government failed,
the local government of Sumatera region then decided to design and gouge the
folding money which was then called as Money of Republic of Indonesia for
Sumatera Region (URIPS). The figure designing and gouging the money was
Usman Kagami.

This research concerned on the design of URIPS from 1946 to 1948. The
design was studied by using semiotics approach. To gain information and data
about the existence of URIPS from the subjects and the informants, this research
was conducted in Padang and Payakumbuh.

The result of the research indicated that there were a number of
meaningful values interpreted into URIPS. The pictures on the money were the
work of fine arts. The money contained aesthetics values such as on the exclusive
arrangement of letters, pictures, colors and molding technique. URIPS was
regarded as a part of legal medium of exchange in West Sumatera during the
second Dutch military aggression.



ABSTRAK

Ismanadi Uska 2014: Desain Uang Republik Indonesia Provinsi Sumatera
(URIPS) Tahun 1946 sampai Tahun 1948 Tinjauan Semiotika. Tesis
Program Pascasarjana Universitas Negeri padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan lebih dalam keberadaan
desain URIPS sebagai alat pembayaran yang sah di daerah Sumatera pada pasca
kemerdekaan Republik Indonesia. Pada saat itu keberadaan kas negara belum
cukup untuk memenuhi kebutuhan belanja pemerintah. Upaya meminta bantuan
ke Pemerintah Pusat untuk mengirimkan ORI juga tidak dapat, sehingga
diputuskan agar Pemerintah Provinsi Sumatera mencetak melalui desain dan
mencukil uang sendiri yang berupa uang kertas atau URIPS (Uang Republik
Indonesia Provinsi Sumatera). Pada saat itu, yang membuat desain melalui
mencukil dan mencetak URIPS adalah Usman Kagami.

Penelitian ini difokuskan pada desain URIPS tahun 1946 sampai tahun
1948, dan kemudian di kaji desain tersebut melalui pendekatan semiotika. Fokus
penelitian ditentukan di Kota Padang dan Kota Payakumbuh dikarenakan masih
adanya pelaku dan informan yang masih dapat memberikan penjelasan dan data
mengenai keberadaan URIPS.

Adapun hasil yang dicapai adalah begitu banyak makna dapat di
interprestasikan kedalam bentuk (URIPS), gambar uang kertas tersebut adalah
hasil karya Seni Rupa. Di dalamnya terkandung nilai-nilai estetika dengan
tersusunya elemen-elemen huruf, gambar, warna, serta teknik cetak yang khas.
Uang URIPS adalah bagian dari nilai tukar uang pemerintah yang sah, kondisi
saat itu berada dalam agresi ke 2 kolonial belanda. URIPS menjadi satu-satunya
mata uang yang berlaku dan sah di sumatera barat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa penjajahan kolonial belanda masyarakat Provinsi Sumatera
merupakan suatu wilayah yang jadi jajahan Belanda pada masa itu. Belanda
negara yang sangat kuat untuk merebut kekuasan di provinsi Sumatera dengan di
lengakapi oleh tentara serta persenjataan yang cukup canggih pada saat itu,
sehingga masyarakat Sumatera sangat tertekan oleh jajahan Belanda, yang tidak
sesuai dengan prikemanuasian serta norma-norma agama dan adat yang berlaku
pada saat itu. Tetapi ada juga keuntungannya bagi masyarakat Provinsi Sumatera
dengan adanya jajahan belanda tersebut, salah satunya masyarakat Provinsi
Sumatera sudah mulai mengenal atau mempelajarai tentang jual beli dengan
menggunakan mata uang kertas yang beredar pada saat itu. Salah satunya mata
uang yang di buat oleh seorang desainer yang bernama Usman Kagami ( Uska ) di

daerah bukittinggi dengan nama percetakan Kagami ( Kantor Gambar Indonesia).

Uang kertas republik Indonesia tersebut diperuntukan untuk propinsi
Sumatera yang tercipta pada tahun 1946 di daerah bukittinggi sebagai ibu kota
Negara republik Indonesia sementara (RIS), dalam hal ini dilakukanlah oleh
beberapa orang untuk menjadikan mata uang tersebut bisa dipakai atau beredar
pada waktu itu melalui pencetakan mata uang yang dilakukan oleh 10 orang

karyawan yang di kawal oleh 10 orang tentara belanda dan 10 orang dari tentara



Indonesia. Yang bertujuan agar tidak terjadi penyelewengan terhadap pencetakan

uang kertas tesbut yang dikarnakan uang kertas tersebut tidak memilki nomor seri.

Dalam proses pengerjaan tersebut uang kertas ini dikerjakan melalui
teknik manual melalui tiga tahapan : 1. Membuat desain uang kertas terlebih
dahulu, 2. Desain tersebut dipindahkan di atas timah dengan mencoplak desain
tersebut yang menggunakan pensil berwarna hitam, 3. Menggunakan karbon ketas
lempengan timah kemudian di gosok pakai tangan supaya desain tersebut bisa di

cetakan diatas kertas uang yang telah tersedia.

Proses pengerjaan ini sangat rumit dibandingkan pada saat sekarang
pengerjan uang sangatlah mudah, semuanya dikerjakan hanya melalui media
teknologi salah satunya adalah compueter. Sehingga uang ini siap beredar di
wilayah Sumatera dan umumnya Indonesia pada tahun 1946 — 1951 di daerah
Bukitinggi.  Perkembangan teknologi ini merupakan salah satu dampak
meningkatnya kebutuhan manusia akan informasi melalui media elektronik. Hal
tersebut dapat dilihat dari semakin banyaknya kebutuhan masyarakat akan bahan
sandang, papan, dan pangan semakin banyak pula materi-materi dalam bentuk

uang yang didesain oleh desainer sesuai kebutuhan masyarakat tersebut.

Dalam perkembangannya desain uang tidak hanya dijadikan media
promosi semata tetapi juga digunakan sebagai alat propaganda, terutama
menyangkut tujuan sosial atau Nasional. Berdasarkan pada pencapaiannya yang
menggambarkan realitas, desain dapat memberikan imbas secara emosional dan

popularitas. Karena desain uang mempunyai pengaruh besar terhadap jiwa



manusia, sehubungan dengan ilmu jiwa sosial terdapat gejala apa yang disebut
identifikasi psikologis. Kekuatan dan kemampuan sebuah desain uang
menjangkau banyak segmen sosial, membuat desain uang memiliki potensi untuk
mempengaruhi masyarakat. Desain uang merupakan kebutuhan masyarakat umum
dalam kehidupan sosial sebuah komunitas yang mewakili realitas kelompok
masyarakat. Baik realitas bentuk imajinasi ataupun realitas dalam arti sebenarnya.
Perkembangan desain uang begitu cepat dan tidak terprediksi, membuat desain

uang sekarang disadari sebagai fenomena budaya yang progresif.

Desain uang tersebut merupakan suatu pola rancangan yang dibuat sesuai
dengan imajinasi yang dituangkan dalam media kertas, yang dibuat secara manual
dalam bentuk sebuah sketsa gambar salah satunya pada mata uang URIPS yang
merupakan hasil kebudayaan dalam aspek yang menyangkut dengan sistem mata
pencaharian berupa nilai tukar berupa uang dengan tinjauan desain uang Republik
Indonesia Provinsi Sumatera (URIPS) Tahun 1946 sampai Tahun 1948 dalam
tinjauan semiotika. Desain memiliki prinsip dasar pengorganisasian unsur-unsur
dasar desain dengan memperhatikan prinsip-prinsip dalam menciptakan kreatif
rancangan URIPS tahun 1946 sampai tahun 1948.

Pada tahun 1946 merupakan kebijakan pemerintah melalui gubernur
sumatera, Mr.Teuku Muhammad Hasan pada masa agresi belanda. Kondisi
demikian pemerintah Republik Indonesia membuat URIPS (Uang Republik
Indonesia Provinsi Sumatera) Tahun 1947 proses pembuatan ORI (Oeng Republik
Indonesia — URIPS), tahun 1948 mulai produk pengadaan URIPS, terutama nilai

uang kertas dari 1 Rupiah sampai 50 Rupiah. Pada penelitian ini akan dibahas



Uang Republik Indonesia Provinsi Sumatera. URIPS ini berlaku dalam
lingkungan masyarakat Sumatera Barat. URIPS merupakan nilai tukar dalam
perekonomian kehidupan masyarakat yang ada di Sumatera, dalam hal ini yang
akan dikaji adalah URIPS yang berada dan beredar di wilayah Provinsi Sumatera
sekarang. URIPS bagian dari nilai tukar dari pemerintah yang sah, kondisi saat itu
berada dalam agresi ke 2 kolonial Belanda, terjadi blokade yang menyulitkan
hubungan antar provinsi di Indonesia. URIPS menjadi satu-satunya mata uang
yang berlaku dan sah di Sumatera.

URIPS dicetak dalam pecahan 1 sen, 5 sen, 10 sen, 1 rupiah, 5 rupiah, 10
rupiah,25 rupiah dan 50 rupiah. Dari beragam pecahan tersebut yang akan dikaji
hanya pada pecahan URIPS 1 rupiah, 5 rupiah, 10 rupiah, dan 50 rupiah. Pada
pecahan URIPS tersebut terdapat berbagai desain, baik warna, gambar, dan
tipografi. Berdasarkan keberadaan URIPS tahun 1946 sampai tahun 1948, akan
dikaji melalui tinjauan semiotika, secara harfiah adalah sistem pertandaan
menyangkut dengan mempelajari tanda-tanda dan segala pengetahuan desain
URIPS. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengkaji Desain Uang
Republik Indonesia Provinsi Sumatera (URIPS) Tahun 1946 Sampai Tahun

1948 Tinjauan Semiotika.

B. Fokus Penelitian
Masalah penelitian ini terfokus pada desain URIPS pada tahun 1946
sampai tahun 1948, dan kemudian mengkaji desain tersebut melalui pendekatan

semiotika.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, maka rumusan yang
dikemukakan adalah :
1. Bagaimana desain URIPS pada tahun 1946 — 1948 ?

2. Bagaimana uang URIPS tersebut dari tinjauan Semiotiknya?

D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui desain uang URIPS pada tahun 1946 — 1948 tersebut.

2. Untuk mengetahui uang URIPS tersebut di tinjau dengan semiotik.

E. Manfaat Penelitian
Bertitik tolak dari permasalahan penelitian yang dikemukakan di atas,
maka penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini bermanfaat :
a. Diharapkan dapat menghasilkan sebuah pengetahuan dan pemahaman serta
referensi untuk ilmu pengetahuan dalam seni dan desain.
b. Diharapkan dapat melakukan pendekatan multi disiplin dan pendekatan
Ilmu Sejarah, Antropologi Budaya, Ekonomi, Sosiologi dan Seni Rupa.
2. Manfaat Praktis :
Secara praktis penelitian ini bermanfaat pada :
a. Dinas Kebudayaan dan Ekonomi Kreatif Provinsi Sumatera Barat, dan

Kota Padang untuk mendokumentasikannya.



Dinas Pendidikan Nasional Sumateradan Pendidikan Kota Padang, sebagai
masukan untuk bahan muatan lokal Budaya Alam Minangkabau di sekolah
SD, SMP dan SMA.

Museum Daerah Sumatera Barat, bahan dokumentasi budaya, berupa film,
foto-foto, dan buku yang menyangkut dengan sejarah URIPS.

. Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi dan dokumentasi untuk dunia
akademik yang berkait erat dengan budaya, desain dan seni

Museum Bank Indonesia di Jakarta



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Begitu banyak makna yang akan Kita dapatkan dalam mengiterpretasikan
sesuatu, apa yang kita lihat ataupun tidak. Tak hanya sebuah gambar yang
dianalisis oleh penulis, namun juga gambar-gambar yang lain, ataupun benda dan
suara. Tampak jelas bahwa suatu benda, gambar atau suara dan lain sebagainya
adalah merupakan tanda, dan tanda itu memiliki suatu makna tertentu tergantung
bagaimana kita menginterpretasikan tanda-tanda tersebut.

Harus disadari pentingnya suatu keputusan desain yang diambil tentang
kepastian bentuk visual. Sebaliknya, persepsi adalah hal yang ditimbulkan bentuk
visual karya desain. Keduanya memiliki suatu keterkaitan, dimana terdapat suatu
hal yang penting dalam mencari bentuk visual dengan memperhitungkan persepsi
yang akan ditimbulkannya.

Gambar pada uang kertas adalah salah satu hasil karya seni rupa, di dalam
uang kertas terkandung nilai estetika yang berhubungan dengan masalah
keindahan visual, antara lain tersusun atas elemen huruf, gambar, warna serta
teknik cetak yang khas. Selain itu gambar pada uang kertas sarat dengan muatan
informasi, atau bahkan kode visual.

Dalam gambar uang kertas, ekspresi visual yang dituangkan dapat

mencerminkan gagasan, ide, konsep atau muatan politik terkait legitimasi dan
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ideologi. Melalui uraian semiotika visual gambar uang kertas yang pernah beredar

di Indonesia, akan dikaji makna-makna simbolik bahasa rupa di dalamnya.
B. Implikasi

Uang URIPS sebagai uang pertama kali yang di ceta di kota bukittinggi
pada tahun 1946 sampai dengan 1948 yang sangat berarti bagi perkembangan
perekonomian masyarakat di waktu itu, khususnya di Sumatera Barat. Hal ini
terlihat dari bentuk dan desain uang tersebut kepada masyarakat untuk di jadikan
nilai tukar mata uang dengan barang. dalam hal ini yang akan dikaji adalah
URIPS yang berada dan beredar di wilayah Provinsi Sumaterasekarang. URIPS
bagian dari nilai tukar dari pemerintah yang sah, kondisi saat itu berada dalam
agresi ke 2 kolonial Belanda, terjadi blokade yang menyulitkan hubungan antar
provinsi di Indonesia. URIPS menjadi satu-satunya mata uang yang berlaku dan
sah di Sumatera Barat.

Yang menjadi salah satu hasil kebudayaan adalah aspek menyangkut
dengan sistem mata pencaharian berupa nilai tukar berupa uang dengan tinjauan
desain uang Republik Indonesia Provinsi Sumatera (URIPS) Tahun 1946 sampai
Tahun 1948 dalam tinjauan semiotika.  Desain memiliki prinsip dasar
pengorganisasian unsur-unsur dasar desain dengan memperhatikan prinsip-prinsip

dalam menciptakan kreatif rancangan URIPS tahun 1946 sampai tahun 1948.

C. Saran
Ternyata makna yang dikandung masing-masing uang kertas sangatlah

dalam, bukan hanya nilai estetikanya saja tetapi sarat dengan muatan informasi
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dan kode-kode visual. Pelukis uang kertas bukan hanya sekedar pelukis biasa dan
hasil karya mereka sepatutnya dihargai sebagai masterpiece di bidang kesenian.
Tetapi pada kenyataannya kita bahkan tidak pernah tahu siapa dan seperti apa
rupa mereka. Sudah sepatutnya para pelukis uang kertas diberikan penghargaan

yang sesuai dengan karyanya, karena mereka adalah seniman besar dibalik layar.
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